BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan bahwa penerapan aplikasi Sistem Keuangan Desa

(SISKEUDES) pada Desa Penfui Timur adalah sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)di Desa
Penfui Timur belum sepenuhnya mengikuti prosedur aplikasi
SISKEUDES, karenapada modul perencanaan Desa Penfui Timur tidak
melakukan input data ke dalam aplikasi SISKEUDES, serta pada
tahappelaporan di Desa Penfui Timur masih mengalami keterlambatan
yang disebabkan karena ada kendala dalam LPJ dari pelaksana
kegiatan, ada salah satu kegiatan yang kurang bukti dalam lampiran.
Manfaat dalam penerapan aplikasi Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES) adalah Bendahara lebih mudah saat menyusun laporan
keuangan, lebih terencana dan terarah.

Kendala dalam penerapan aplikasi Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES) adalah : (1) Sumber daya manusia yang belum
memadai; (2) sarana-prasarana yang tersedia di Kantor Desa Penfui
Timur masih belum memadai; (3) Minimnya sosialisasi/pelatihan

mengenai aplikasi SISKEUDES kepada perangkat desa.
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6.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan maka saran yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kepada Pemeritah Desa Penfui Timur sebaiknya dalam Modul
Perencanaan meskipun tidak berpengaruh terhadap modul selanjutnya
akan lebih baik jika tetap mengisi modul perencanaan serta
mengusahakan dalam pelaporan agar tidak melebihi batas waktu yang
telah ditentukan di acuan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014.

Pemerintah Desa Penfui Timur perlu meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dalam bidang Teknologi
Informasi dan Akuntansi dengan dilakukan pelatihan-pelatihan kepada
perangkat Desa Penfui Timur serta meningkatkan kualitasdan kapasitas
sarana prasarana yang digunakan dalam pengelolaan keuangan desa

yakni dengan diadakannya pengadaan laptop.
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